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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian pada bab mengenai studi analisis pexitddgmu Abidin
tentang wakaf benda yang digadaikan maka dapatkdikesimpulan sebagai
berikut:

Islam memandang wakaf bukan sebagai hukum yang, kiakapi
sangat fleksibel sehingga memungkinkan untuk bebegrgnya pemikiran-
pemikiran baru seperti bolehnya mewakafkan bendg yiigadaikan dimana
Ibnu Abidin menyatakan mewakafkan benda yang didgat adalah sah
setelah penyerahan Dengan ketentuan hakim memutuskpaya orang
tersebut menbayar hutangnya jika memang dia manapu,jika dia tidak
mampu maka wakaf tersebut batal dan barang terdebut dijual untuk
membayar kewajiban hutang.

Pendapat ibnu abidin di dukung dengan pasal 1 buindangUndang
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 tentang ¥yakahwa wakaf
adalah perbuatan hukum wakaf untuk memisahkan t@anf@menyerahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkdansseya atau untuk
jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingagogya keperluan ibadah
dan atau kesejahteraan umum menurut sy&@'dhimana bisa dimanfaatkan

selama-lamanya atau untuk jangka waktu tertenka johin tidak bisa

! lbnu Abidin, Radd al-Muhtar, Bairut Libanon: DastFilm, t.th, jilid 6. him. 450
2 Hadi Setia Tunggal, Undang-Undang Republik Ind@nd$omor 41 Tahun 2004
Tentang Wakaf Jakarta: Harvarindo, 2005, him.264
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membayar utangnya wakaf itu bisa diminta kembati slecara tidak langsung
rohin sudah mendapat pahala dari mewakatkan beatta tgrsebut.

Istinbath hukum Imam Ibnu Abidin yang mendasar halkdalam
menarik kesimpulan hukum beliau selalu menyerukamggunaan akal
pikiran dalam memecahkan kasus-kasus yang tiddkpgat nashnya di dalam
al-Quran dan al-Sunnah, yaitu dengan membandindlemus-kasus yang
tidak terdapat nash hukumnya dengan kasus-kasug tgah dinashkan
ketentuan hukumnya. Dalam hasil pembandingan itiaibbemenetapkan
kesimpulan hukum sebatas hal itu akan dapat mamgkeia kemaslahatan
bagi umat; selaras dengan adat dan tradisi yarigkierselagi hal itu tidak
menyalahi jiwa syariat dan ketetapan-ketetapan mukang telah dinashkan
oleh al-Qur'an dan sunnah. Intinya didasarkan pieaidah memberikan
kemudahan dalam ibadah dan muamalah, mengutama&araskahatan

umum, memberikan kebebasan bertindak atas suatmitigk

. SARAN

Sebagaimana tradisi yang berlaku di dunia ilmiaituyserba relatif,
maka penelitian ini juga bersifat relatif. Segadamg telah menjadi kesimpulan
bukanlah jawaban final (final answer) yang menutuptuk diadakan
pengkajian ulang yang kemudian menyuburkan budagdi melainkan
sebagaimana temuan-temuan yang ada masih banyakakgln yang

dikarenakan terbatasnya kemampuan, watak, tenagdaith sebagainya.
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Merupakan satu kewajaran apabila penelitian iniilmbaslum mampu
mengungkap atau menyelesaikan persoalan secaras.turieskipun
mewakatkan benda yang digadaikan diperbolehkan mammarus tetap
menjunjung tinggi prinsip saling rela, yang perwdganya berupa persetujuan
dan pemegang gadai. Karena syarat sahnya wakah harsebut dapat
diserahterimakan sehingga dapat segera dimanfaatkan

Walaupun mewakafkan benda gadai dalam jangka wiaddild untuk
selamanya, demi tertib hukum tetap harus dicatapama pejabat PPAIW
(pejabat pembuat akta ikrar wakaf) yang bertempatastor urusan agama
kecamatan masing-masing yang berwenang atau menpeuaturan
perundang-undangan yang berlaku. Dan pendapatAbidin tentang wakaf
benda yang digadaikan masih relefan dengan sitdaasikondisi masyarakat
Indonesia sekarang ini. Dimana banyak sekali bepdag digadaikan
dibiarkan tidak bermanfaat dan bahkan menjadi bédaggungan penggadai
karena berkurangnya nilai suatu benda atau selsaliimya benda itu sendiri.
Begitu juga dalam hak pemanfaatan benda yang digadanaka yang lebih
berhak adalah penggadai yang dalam hal ini bendai@a dimanfhatkan oleh
masyarakat umum sehingga penggadai dan pemegadg badai sama-sama
mendapatkan kebaikan. Kebaikan penggadai kareala teéwakalkan benda
miliknya dan kebaikan pemegang gadai adalah membaenggadai untuk
melakukan kebaikan karena pada dasamya orang yanthamtu orang lain

dalam berbuat kebaikan juga mendapatkan pahalakeeba
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Karena tujuan wakaf adalah untuk tolong-menolombagap sesama
manusia, meningkatkan sarana dan prasarana kegeamtutmum. Hikmah
wakaf yang sangat tinggi bagi yang berwakaf dargyaenerimanya maka
hendaklah terus ditingkatkan untuk mengangkat kbssjaan masyarakat
terutama kesejahteraan kaum fakir miskin yang tisdakmpu mencari
penghidupan, baik karena usia yang masih kecil kéaena sakit dan orang-
orang yang berhak atas pembagian zakat serta slaat pada umumnya.

Perlu adanya pengkajian yang lebih mendalam lagatg dampak
dari diperbolehkannya wakaf benda yang digadailantama jika timbul
masalah-masalah baru yang berkaitan dengan hakypesigdan penerima

gadai demi kemaslahatan kedua belah pihak.

. PENUTUP

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT kauee berkat rahmat,
taufig dan hidayahnya, serta dorongan dan bimbimigainpihak yang terkait,
akhirnya penulis dapat menyelesaikan karya ilmi&h i

Penulis menyadari sepenuhnya karya ini masih jeaarh sempurna.
Hal ini semata-mata karena keterbatasan dari erDleh karena itu, saran
dan kritik yang bersifat konstruktif sangat pentisrapkan demi kebaikan
skripsi ini. Akhirnya penulis berdo'a semoga jegudtyah penulisan skripsi ini
dapat selalu diambil manfaatnya sebagaimana pdaien amalan wakaf.

Amin ya rabbal ‘alamin

Wallahu a’lam bi al-sawab



